BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di PT.”X” dan melakukan pembahasan

atas hasil penelitian tersebut, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai beikut :

1.

PT.”X” telah mengelompokkan biaya produksi dalam proses
produksinya menjadi tiga kelompok yang terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya produksi tidak langsung.
Dari pengelompokkan biaya ini masih terdapat pengelompokkan biaya
yang kurang tepat dilakukan oleh perusahaan. Misalnya biaya bahan
bakar yang dimasukkan menjadi biaya produksi tidak langsung,
padahal biaya ini merupakan biaya yang berhubungan dengan
pemasaran, oleh karena itu tidak boleh diperlakukan sebagai biaya
produksi tidak langsung.

Prosedur penyusunan anggaran biaya produksi pada PT.”X” sudah

baik, hal ini dapat dilihat dari adanya :
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e Usulan anggaran biaya produksi yang diajukan oleh manajer, yang kemudian
dibahas dalam rapat untuk kemudian disahkan dan disetujui oleh direktur

utama menjadi anggaran biaya produksi agar dapat dilaksanakan.

e Partisipasi dari semua manajer bagian untuk memberikan usulan sesuai

dengan kemampuan masing-masing.

5.2 Saran

Setelah membuat kesimpulan-kesimpulan di atas, pada sub bab ini penulis

akan menguraikan beberapa sarannya dalam penelitian yang sudah dilakukan :

1. Perusahaan sebaiknya menganalisis kembali pengelompokkan biaya
produksi yang selama ini sudah dilakukan oleh perusahaan. Hal ini perlu
dilakukan agar dapt diperoleh perhitungan harga pokok yang lebih kurat

dan dapat digunakan dalam dalam menetapkan harga jual yang akurat.

2. Perusahaan sebaiknya berhati-hati dalam menyusun anggaran biaya
produksi dimana biaya non-produksi sepeti gaji staff bagian keuangan,
staff administrasi, biaya listrik untuk kantor dan lain-lain yang tidak
memiliki hubungan dengan proses produksi sebaiknya tidak dimasukkan

ke dalam biaya produksi.
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Penentuan tarif upah tenaga kerja langsung ditentukan secara kira-kira atau
perkiraan, tidak dengan suatu standar tertentu contohnya pemakaian jam

kerja atau yang lain.

Berikut ini adalah saran-saran yang dapat diberikan, diharapkan

dapat menjadi masukan dan bermanfaat bagi perusahaan:

Perusahaan sebaiknya mengelompokkan biaya-biaya dengan tepat, baik itu
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.
Sebaiknya juga dipisahkan antara yang mana biaya variabel dan yang
mana biaya tetap. Hal ini bertujuan agar perhitungan Harga Pokok

Produksi dan Harga Jual lebih tepat dan akurat.

Penentuan tarif upah tenaga kerja langsung sebaiknya menggunakan suatu
acuan atau standar yang tepat untuk menghitungnya misalnya dengan tarif
per jam kerja. Metode tarif per jam kerja cocok untuk perusahaan yang

berproduksi berdasarkan pesanan.

Biaya tetap harus dibebankan pada setiap pesanan. Bila biaya tetap
dimasukkan ke dalam presentase laba, kemungkinan perhitungannya

menjadi tidak akurat.

Universitas Kristen Maranatha



